Perjalanan Ilmu

Ketika lonceng sekolah berdentang, aku, seorang anak desa yang merindukan ilmu, memulai perjalanan pendidikanku. Desa kecil tempatku tinggal hanya memiliki sekolah dasar sederhana, tetapi semangatku untuk belajar tidak terbatas. 
Di kelas satu, Guru Ratna mengajarkan huruf dan angka dengan penuh kesabaran. Dia adalah sosok yang memberiku keterampilan dasar membaca dan menulis. Saat itu, buku tulis dan pensilku menjadi teman setia. 
Perjalanan pendidikanku terus berlanjut, melintasi jalan setapak menuju sekolah menengah. Di sana, Pak Arif, guru matematika yang penuh semangat, membimbingku melewati rumitnya angka dan rumus. Meski kadang sulit, dia selalu memberiku keyakinan bahwa aku bisa mengatasi setiap tantangan. 
Saat kuliah, aku berangkat ke kota besar untuk mengejar ilmu yang lebih tinggi. Perpustakaan dan laboratorium menjadi tempat langganan. Profesor dan teman-teman sekelas memberiku wawasan baru tentang dunia yang luas. 
Di ujung perjalanan pendidikanku, aku kembali ke desa. Kini, aku menjadi guru di sekolah tempatku dulunya belajar. Dengan semangat yang sama seperti Guru Ratna dan Pak Arif, aku berbagi ilmu dengan generasi penerus. 
Setiap sudut sekolah menyimpan kenangan dan makna mendalam. Perjalanan pendidikanku adalah perjalanan mencari ilmu yang tak kunjung usai. Dan sementara matahari terbenam di desa kecil ini, semangat belajarku terus berkobar di hati setiap anak yang menggapai ilmu di sini. 
Dokumen ini adalah contoh cerpen tentang persahabatan. Referensi : Dianisa.com (hapus bagian ini)
